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ABSTRACT 

This research focuses on the application of metacognitive-scaffolding learning strategies which are 

a learning strategy that helps students to involve their metacognition abilities in learning processes 

and outcomes to improve students' numeracy ability, due to students' lack of understanding of their 

numeracy abilities. This is very unfortunate because numeracy skills have an equally important 

role as literacy skills. Through this numeracy ability, students are expected to be able to apply and 

solve various mathematical concepts in everyday life. The type of research carried out is classroom 

action research. The data collection instruments used are through, questionnaires, pre-tests, post-

tests, and document studies. This study aims to determine the effectiveness of applying 

metacognitive-scaffolding learning strategies to improve the numeracy ability of grade III students 

of SD Negeri Lembursawah 1. The results showed that there was an increase in student learning 

outcomes after the application of the metacognitive-scaffolding learning strategy, which was 

shown with an average score of 59.1 which was included in the Less category, while after the 

implementation of actions through the metacognitve-scaffolding learning strategy showed an 

increase which can be seen from the results of the post-test cycle 2 with an average score of 70.2 

with the Good category. Meanwhile, in the pre-test cycle 1, the number of students who have not 

been completed is 19 out of 42 students with 16 students in the Less category and the other 3 in the 

Very Less category. The increase in student learning outcomes also continued with the number of 

students who had not been completed only as many as 3 out of 42 students in the Less category 

after the implementation of the post-test cycle 2. 

Keywords: metacognitive, scaffolding, learning strategies, numeracy ability, learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada dampak penerapan strategi pembelajaran metacognitive-scaffolding 

yang merupakan suatu strategi pembelajaran yang membantu siswa untuk melibatkan kemampuan 

metakognisinya dalam proses dan hasil pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa, mengingat masih kurangnya pemahaman siswa terhadap kemampuan numerasinya. Hal 

tersebut sangat disayangkan karena kemampuan numerasi memiliki peranan yang sama pentingnya 

dengan kemampuan literasi. Melalui kemampuan numerasi ini siswa diharapkan mampu 

mengaplikasikan dan memecahkan berbagai konsep matematis dalam kehidupan sehari-hari. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah melalui, angket, pre-test, post-test, dan studi dokumen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas penerapan strategi pembelajaran metacognitive-scaffolding untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri Lembursawah 1. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan strategi pembelajaran 

metacognitive-scaffolding, yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 59,1 yang termasuk kategori 

Kurang, sedangkan setelah pelaksanaan tindakan melalui strategi pembelajaran metacognitve-

scaffolding menunjukkan peningkatan yang dapat dilihat dari hasil post-test siklus 2 dengan nilai 

rata-rata 70,2 dengan kategori Baik. Sementara itu pada pre-test siklus 1, jumlah siswa yang belum 

tuntas sebanyak 19 dari 42 siswa dengan 16 siswa masuk kategori Kurang dan 3 lainnya masuk 

kategori Sangat Kurang. Peningkatan hasil belajar siswa pun berlanjut dengan jumlah siswa yang 

belum tuntas hanya sebanyak 3 dari 42 siswa dengan kategori Kurang setelah pelaksanaan post-

test siklus 2 

Kata Kunci: metacognitive, scaffolding, strategi pembelajaran, kemampuan numerasi, hasil 

belajar. 
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m a m p u     

  mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif  

  pada masyarakat. 

Kognitif : Proses otak yang mendasari banyak aktivitas sehari-hari,  
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orang lain. 

ZPD : (Zone of Proximal Development) Jarak antara tingkat   

  perkembangan aktual yang ditentukan oleh pemecahan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gagasan pemikiran berpangkal dari minat dan kemampuan numerasi 

siswa kelas III SD Negeri Lembursawah 1 yang rendah. Diawali dengan 

wawancara pada Rabu, 16 Februari 2022 dengan Bapak Kepala Sekolah 

SD Negeri Lembursawah 1 Bapak Mulyana Sutarno S.Pd., yang 

menyampaikan bahwasanya masih cukup rendah kemampuan numerasi 

siswa di SD Negeri Lembursawah 1 termasuk kelas III, yang disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti dari cara mengajar guru dan kurangnya 

pemanfaatan perangkat pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami 

materi yang diberikan guru. 

Matematika adalah satu dari beberapa dasar ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan krusial kaitan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini. Sudah sejak lama matematika menjadi satu dari 

beberapa pelajaran yang siswa pelajari mulai sejak tingkat dasar, 

menengah, sampai ke Perguruan Tinggi. Kondisi ini seharusnya 

memungkinkan siswa dibekali pola pikir logis, sistematis, analitis dan 

kritis jugq mampu berkoordinasi dengan orang lain [1]. Siswa sering 

beranggapan matematika adalah pelajaran yang sulit karena mereka tidak 

memahami konsep dan aplikasi pembelajaran itu, misalnya kesulitan 

merumuskan masalah, menafsirkan kerangka situasi dunia nyata dalam 

model matematika, dan memahami struktur matematika dengan hubungan 

atau pola dalam masalah [2]. Kaitan dengan hal tersebut, kemampuan 

matematis yang perlu siswa kuasai adalah kemampuan numerasi salah 

satunya.  

Kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan untuk dapat 

menggabungkan pengetahuan dan pemahaman matematika dalam 

kehidupan sehari-hari secara efektif dengan (1) menggunakan berbagai 

jenis angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar  untuk 

pemecahan masalah dalam berbagai kondisi kehidupan sehari-hari, (2) 
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pengkajian informasi yang ditunjukkan dalam banyak bentuk seperti 

grafik, tabel, bagan dan sebagainya, serta (3) ekplanasi hasil dari analisis  

[3]. Sementara 
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itu menurut Ekowati, kemampuan numerasi diartikan dengan kemampuan 

seseorang dalam merumuskan, menerapkan, dan menjelaskan matematika 

dalam banyak artian dan kondisi, termasuk kemampuan menalar secara 

matematis, penguasaan konsep, prosedur, dan fakta untuk melukiskan, 

menjelaskan, maupun memprediksi fenomena atau kejadian [4]. 

Kemampuan numerasi memiliki peranan yang sama pentingnya dengan 

kemampuan literasi. Hal ini didukung salah satu kebijakan dari pemerintah 

yang telah ditetapkan saat ini tentang Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) yang pusat utamanya menitikberatkan pada kinerja kemampuan 

literasi dan numerasi siswa  [5]. 

Numerasi dengan kompetensi matematika tidak persis sama. 

Keduanya berdasarkan dengan pengetahuan dan keterampilan yang sama, 

yang berbeda adalah pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan itu 

sendiri. Berpegang pada pengetahuan matematika belaka tidak menjadikan 

seseorang mempunyai kemampuan numerasi. Kemampuan numerasi 

melibatkan keterampilan menerapkan konsep matematika dan aturan untuk 

situasi sehari-hari yang nyata. Ketika suatu masalah sering tidak 

terstruktur, memiliki banyak solusi, atau  tidak terdapat solusi lengkap 

sama sekali, dan berkaitan dengan faktor non-matematis [6].  

Pengembangan kemampuan numerasi memiliki tiga bagian yang 

esensial untuk diterapkan pada siswa sejak usia dini, diantaranya 

kemampuan berhitung (counting skills), kemampuan relasi numerasi 

(numerical relationing skills), dan kemampuan penalaran aritmatika 

(arithmatic reasoning skills) [7]. Kemampuan numerasi sering digunakan 

untuk merujuk pada berbagai konsep dan keterampilan yang berhubungan 

dengan angka. Kemampuan ini sering muncul dalam beberapa bentuk jauh 

sebelum masuk sekolah [8]. Tidak hanya dalam mata pelajaran matematika 

yang menjadi lingkup implementasi numerasi, melainkan sangat luas dan 

lebih bersifat praktis dan dalam keseharian bisa diaplikasikan dengan 

mudah. Kenyataanya, seringkali masih banyak ditemui beberapa 

kesalahpahaman atau miskonsepsi tentang numerasi yang menyebabkan 

rendahnya kesadaran terhadap pentingnya memiliki kemampuan numerasi.  
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Pernyataan diatas didukung hasil studi PISA dengan memperlihatkan 

tingkat kecakapan sebagian besar siswa Indonesia berada di bawah level 1. 

Rata-rata skor PISA 2018 menurun di tiga bidang keterampilan, dengan 

penurunan terbesar adalah membaca atau literasinya. Sementara itu, 

Indonesia juga berhasil menjaga proporsi siswa dengan tingkat prestasi di 

atas rata-rata sebesar 30%. Persentase ini naik menjadi 90% dalam survei 

PISA 2018 [9]. Faktor inilah yang menjadi akar dari buruknya prestasi 

siswa Indonesia di PISA, yaitu. Lemahnya dalam kemampuan pemecahan 

masalah yang buruk pada pertanyaan non-rutin atau menantang [10]. 

Pembelajaran matematika penting untuk didukung dengan metode 

dan strategi yang sesuai dengan perkembangan intelektual siswa. Ketika 

pembelajaran matematika, seharusnya guru dapat memberi penekanan 

yang seimbang (balance) antara tindakan (doing), dan pemikiran 

(thinking). Model, metode, atau strategi dalam pembelajaran harus 

dipusatkan pada siswa (student centered), aktif, dan berinteraksi satu sama 

lain untuk menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Seorang guru harus 

mampu menyadarkan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa dapat memahami mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan 

dan dampak yang ditimbulkannya [11]. 

Menyikapi masalah yang mencuat saat ini di dunia pendidikan, maka 

diharapkan terjadi perubahan dalam pemilihan metode dan strategi yang 

tepat dari menghafal (memorizing) menjadi berpikir (thinking) dan 

memahami (understanding) [12]. Sebagai bentuk dalam peningkatan 

kemampuan numerasi siswa dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

metode, pendekatan, ataupun teknik pembelajaran dengan siswa dituntut 

agar mampu mempelajari materi yang pembelajarannya tidak berpusat 

pada guru. Seorang siswa yang belajar dengan independen lalu mengalami 

kesukaran dinyatakan siswa tersebut sedang pada ZPD-nya. Sebagai tindak 

lanjut dari hal tersebut, maka dapat menggunakan metode metacognitive-

scaffolding saat siswa merasa kesulitan [13].  
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Potensi setiap siswa sangatlah berlimpah, tetapi belum sepenuhnya 

mempunyai kemampuan dalam mensistematisasikan penjelasan maupun 

kemampuan dasar yang sudah dimilikinya sehingga scaffolding (perancah) 

ini diperlukan. Kemampuan mensistematisasikan tersebut dikenal sebagai 

satu dari beberapa bentuk kemampuan metakognitif. Guru hendaknya 

memberikan kepada siswa bimbingan atau bantuan ketika siswa berada 

pada ZPD dengan melibatkan metakognisinya. Bantuan dalam hal ini yaitu 

dengan membimbing siswa agar ketika pembelajaran mampu melibatkan 

metakognisinya seperti pertanyaan, arahan, atau perintah dimana disebut 

dengan istilah metacognitive-scaffolding [13]. Guru senantiasa harus selalu 

memberikan siswa kesempatan untuk aktif memberikan respons, bertanya 

tentang sesuatu, atau memberikan jawaban atau pendapat kritis tanpa rasa 

takut ketika pemberian materi pembelajaran. Jika siswa tersebut bahkan 

mempunyai informasi atau pendapat yang berbeda, siswa diperbolehkan 

untuk dapat menyanggah informasi dari guru [14]. 

Kemampuan metakognitif setiap siswa tentunya berbeda, sehingga 

dalam pendampingan dan pemberian bantuannya kepada siswa, guru 

hendaknya memberikan bantuan sesuai kemampuan dan karakteristik tiap 

siswa tersebut. Kondisi tersebut menjadi kendala bagi guru saat 

mengaplikasikan strategi metacognitive-scaffolding ketika mengajar 

matematika di kelas dengan jumlah siswanya sampai puluhan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, suatu alat atau media pembelajaran 

diperlukan agar dapat memudahkan guru ketika pemberian bantuan kepada 

siswa [13].   

Dari pendapat yang dijelaskan sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

ketika menerapkan strategi metacognitive-scaffolding, guru hendaknya 

mampu mengenal dan memahami karakteristik dari setiap siswanya agar 

dapat dengan sigap menyesuaikan pemberian bantuannya dalam 

pembelajaran matematika guna meningkatkan prestasi siswa memahami 

kemampuan numerasi. 
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Atas pertimbangan beberapa hal diatas, dengan ini peneliti  

melakukan suatu penelitian berjudul “Dampak Penerapan Strategi 

Pembelajaran Metacognitive-Scaffolding sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Nunerasi Siswa Kelas III SD Negeri Lembursawah 1”.   

1.2.     Rumusan Masalah 

Beberapa masalah yang dirumuskan peneliti dari latar belakang 

diatas diantaranya: 

1.2.1. Bagaimana kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 

Lembursawah 1 sebelum penerapan strategi pembelajaran 

Metacognitive-Scaffolding? 

1.2.2. Bagaimana kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 

Lembursawah 1 setelah penerapan strategi pembelajaran 

Metacognitive-Scaffolding? 

1.3.     Batasan Masalah 

Agar penyimpangan atau perluasan pokok bahasan masalah dapat 

dihindari, maka peneliti membuat batasan masalah guna penelitian lebih 

terstruktur juga terarah sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan 

semestinya. Beberapa batasan masalah penelitian ini diantaranya: 

1.3.1. Berfokus pada peningkatan kemampuan numerasi siswa. 

1.3.2. Penelitian ini subyek masalahnya adalah siswa kelas III SD Negeri 

Lembursawah 1.   

1.3.3. Strategi pembelajaran metacognitive-scaffolding adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. 

1.4.     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti sesuai dengan 

rumusan masalah diatas adalah: 

1.4.1.1. untuk megetahui kemampuan numerasi siswa kelas III 

SD Negeri Lembursawah 1 sebelum penerapan strategi 

pembelajaran Metacognitive-Scaffolding. 
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1.4.1.2. untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa kelas III 

SD Negeri Lembursawah 1 setelah setelah penerapan 

strategi pembelajaran Metacognitive-Scaffolding. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan ini, harapannya dapat 

memberi manfaat diantaranya: 

1.4.2.1. Bagi guru 

Sebagai referensi dan konsiderasi dalam peningkatan 

kemampuan numerasi siswa dengan penerapan strategi 

pembelajaran Metacognitive-Scaffolding ketika proses 

pembelajaran. 

1.4.2.2. Bagi siswa 

Sebagai bentuk pembiasaan untuk lebih mengenal, 

menguasai, dan menerapkan kemampuan numerasi 

dalam keseharian siswa, tidak sebatas hanya ketika di 

sekolah.  

1.4.2.3. Bagi peneliti 

Untuk memperbanyak wawasan dan pengalaman baru 

tentang kemampuan numerasi yang perlu dikuasasi siswa 

melalui penerapan strategi pembelajaran Metacognitive-

Scaffolding.  

1.4.2.4. Bagi peneliti lain 

Untuk referensi dan komparasi peneliti lain yang hendak 

melaksanakan penelitian yang sejalan dan berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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